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ABSTRAK

Ahmad Aidil Fahmi, fahun 2021, analisis Pengendalian Internal terhadap
Persediaan pada PT. Industri Kapal Indonesia (persero} Makassar, Skripsi
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh Pembimbing | H. Andi Rustam, dan
Pembimbing Nl Faidul Adzim

Pengendalian internal merupakan serangkaian kegiatan pemantauan,
pengawasan, dan tindak lanjut yang dilakukan untuk menjamin pelaksanaan
pembangunan yang direncanakan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang
ditetapkan dan memastikan bahwa dana yang digunakan sesuai dengan tujuan
prongram dalam hal ini usaha sistematik manajemen untuk mencapai tujuan.
Untuk mendapatkan gambaran fentang penerapan sistem pengendalian internal
terhadap persediaan pada PT. Indusri Kapal Indonesia {(Persero).

Sistem pencatatan persediaan yang digunakan adalah sistem pencatatan
perpetual. Setiap barang yang dibeli dari supplier, langsung dicatatkan digudang
dan ketika barang yang akan dipakai, dicatat kembali oleh PT. Industi Kapal
Indonesia (Persero) semua pertambahan dan pengurangan barang yang dicatat
dengan cara yang sama yaitu dengan mencatat pertambahan maupun
pengurangan persediaan di gudang, buku, maupun di komputer. Sisten perpetua
mengikuti semua transaksi pada saat barang bertambah ataupun berkurang dan
persediaan yang dicatat dalam kartu stock persediaan sehingga jumlah yang
dicatat merupakan jumlah yang tersedia di gudang. Prosedur untuk persediaan
barang digudang pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero}, dilakukan melalui
planner kemudian Planner meminta ke Logistik dan logistik yang meminta ke
supplier sesuai dengan yang diminta planner setelah melakukan penawaran dan
telah setuju harga dengan logistik order. Kefika barang telah masuk ke gudang
dan telah diterima oleh pihak gudang dengan membuat laporan penerimaan
barang ( LPB ) dan telah disetujui oleh pihak QC { Quality Conirol ).

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Persediaan, PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero)




ABSTRACK

Ahmad Aidil Fahmi, 2021, analysis of Intemnal Control of Inventory at PT.
indonesian Ship Industry (Persero) Makassar, Thesis Accounting Study
Program, Facully of Economics and Business, University of Muhammadiyah

, Makassar, Supervised by Advisor | Dr. H. Andi Rustam and Advisor il Faidul
Adzim

Internal control is a series of monitoring, supervision and follow-up
activities camied out to ensure the implementation of planned development is in
ccordance with the stated goals and objectives and fo ensure that the funds
sed are in accordance with the objeclives of prongram, in this case the
anagement’s systematic efforts to achieve the objectives. To get an overview of
he application of the intemal control system to inventory at PT. Indusri Kapal
indonesia (Persero).

The inventory recording system used is a perpetual recording system.
very item purchased from a supplier, is immediately recorded in the warehouse
nd when the item is to be used, it is recorded again by PT. industi Kapal
Indonesia (Persero) all additions and subtractions of goods are recorded in the
ame way, namely by recording fhe increase or decrease in inventory in
arehouses, books, or on computers. The perpetual system follows all
ransaclions as goods increase or decrease and inventory is recorded on the
ock inventory card so that the recorded amount is the amount available in the
warehouse. The procedure for inventory of goods in the warehouse at PT Industri
Kapal Indonesia (Persero), is canied out through a planner then the Planner asks
| ogistics and logistics who asks the supplier as requested by the planner after
making an offer and has agreed a price with the logistics order. When the goods
have entered the warehouse and have been received by the warehouse by
making a goods receipt report (LPB) and have been approved by the QC {(Quality
Control).

Keywords: Internal Control, Inventory, PT. Indonesian Ship Industry
{Persero}
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha saat ini sangat pesat ditandai
munculnya berbagai jenis perusahaan, baik perusahaan yang berskala
kecil (mikro), menengah, ataupun yang berskala besar (makro),
menurut kemampuan manajemen untuk mengalokasikan sumber daya
secara efisien, efektif dan ekonomis. Kemampuan ini memeriukan
informasi sebagal salah satu dasar penting dalam pengambilan
keputusan alokasi sumber daya. Semakin berkembangnya suatu
perusahaan menuntut pula perkembangan di bidang pemeriksaan.
Pemeriksaan yang di lakukan tidak hanya pemeriksaan keuangan saja
tetapi juga pemeriksaan yang menekankan penilaian sistematis dan
objektif serta berorientasi pada tujuan untuk memperoleh keyakinan
tentang keakiifan dan memberikan pendapat atas kewajaran iaporan
keuangan yang di periksa. Pada sebuah perusahaan dagang salah
satu informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah nilai
persediaan barang dagangan yaitu persediaan barang yang di miliki
dengan fujuan utama untuk dijual dalam rangka kegiatan nomal
perusahaan. Secara intemnal, kesalahan penyajian nilai persediaan
barang dagang dapat menimbulkan kesalahan pengambilan keputusan
produksi.Kegiatan pemasaran dan bahan pembelanjaan perusahaan.
Bagi pihak ekstern, kesalahan tersebut dapat memberikan informasi
yang menyesatkan mengenai profitabilitas dan bahkan kemampuan

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban-kewajiban keuangan.




Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak akan
informasi akuntansi mengenai persediaan barang dagang dibutuhkan
pengujian kesusaian antara praktek akuntansi persediaan barang
dengan prinsip akuntansi yang beraku umum. Proses pengujian
tersebut dikenal dengan istilah Auditing yang di lakukan oleh akuntan
publik sebagai pthak yang indipenden dari penyelenggaraan kegiatan,
pemilikan dan hubungan baik lainnya dengan organisasi perusahaan

yang dapat mempengaruhi indipenden tersebut.

Menurut Stice (2011:572) mendefenisikan pengendaliaan
internal atas persediaan ialah “persediaan secara umum ditujukan
untuk barang-barang yang dimiliki perusahaan dagang, baik berupa
usaha grosir maupun ritel ketika barang tersebut {elah di beli dan ada
kondisi siap untuk dijual. Pengendaliaan intenal atas persediaan
adalah bagian yang paling kompleks dan memerlukan wakiu yang
cukup lama untuk melakukan suatu pemeriksaan terdiri dari berbagai

macam jenis dan tersebar dibeberapa lokasi.

Oleh karena itu, pengendalian intemal atas persediaan barang
sangat di perukan untuk mengurangi resiko ferjadinya selisih,
kehilangan, mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecurangan dan
memastikan bahwa prosedur telah dilakukan dengan baik sehingga
kemudian dapat diperbaikan. Terdapat dua masalah mengapa suatu
perusahaan periu dimelakukan penegendalain intermnal agar

pengelolaan pada persediaan baerjalan lancar yaitu:




— e e

1. Pengendaliaan intermnal persediaan dapat digunakan sebagai
perencanaan didalam pengambilan keputusan bak untuk
manajemen puncak, pejabat atau pember kredit dan lembaga
lainnya yang mempunyal hubungan erat dalam kegiatan
operasional suatu perusahaan.

2. Pengendaliaan intemal persediaan dapat digunakan sebagai
pedoman atau alat di dalam pengawasan, apakah suatu
perusahaan dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan atau

tidak.

Didalam proses persedian pada PT. industri Kapal indonesia
terkadang menemui masalah yaitu keterdambatan barang material.
Barang yang telah diminta kadang tidak datang sesuai dengan waktu
yang telah disepakati. Keterlambatan barang material yang datang
terlambat ini mengakibatkan kurangnya siok yang iersedia akibatnya
persediaan fidak dapat memenuhi permintaan dari produksi dan

menghambat proses produksi yang sedang berjalan.

Adapun jenis-jenis material atau bahan baku persediaan yang
terdapat pada PT. indusiri Kapai Indonesia (persero) seperti kayu,
besi, baja, paku, serat plastik atau fibre glass, semen betorn, pipa,

anyaman kawat, cat, pilox dan lain-lain.

Oleh karena itu, pihak manajemen peru melakukan
pengamatan dan menilai kegiatan-kegiatan perusahaan yang
dilakukan apakah sudah efekiif dan efisien, tenfunya sesuai dengan

prosedur yang sudah ditetapkan. Salah satu cara yang ditempuh untuk




mengevaluasi persediaan barang dalam suatu perusahaan, maka
perusahaan perlu melakukan pengendalian intemal atas persediaan

barang.

Berawal darni latar belakang yang telah dikemukakan, maka
penulis tertarik memilih Judul dalam penulisan penelitian adalah
“Analisis Pengendalian Internal Terhadap Persediaan pada PT.

Industri Kapal Indonesia {(Persero)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan sebelumnya, maka
permasalahan pokok pada penelitian ini, yaitu:
"Bagaimana Penerapan Sistem Pengendalian Internal Terhadap

Persediaan Pada PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)”

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mendapatkan gambaran tentang penerapan sistem
pengendaiian internal terhadap persediaan pada PT. Indusii Kapal

Indonesia (Persero).

. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian adalah :
1. Bagi P7.Industri Kapal Indonesia {Persero)
Sebagai bahan informasi bagi manajemen PT. Industi Kapal
Indonesia (Persero) dalam pengelolaan pesediaan yang baik melalui
suatu sistem pengedalian intemal.

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar




Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai PT.
Industi Kapal Indonesia (Persero) khususnya mengenai
pengendalian intemal terhadap persediaan. Diharapkan pula dar
penelitian ini dapat memjadi bahan referensi pustaka bagi

perpustakaan.

. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat memeberikan informasi kepada
pembaca tentang PT. Industii Kapal Indonesia (Persero) khususnya

mengenai pengendalian intemal terhadap persediaan.

. Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan dan
mengembangakan Hmu pengetahuan yang dimiliki baik secara teoritis

maupun secara perakdisi,
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BAB
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Pengendatian Internal
a. Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian infernal merupakan serangkaian kegiatan
pemantauan, pengawasan, dan tindak lanjut yang dilakukan untuk
menjamin pelaksanaan pembangunan yang direncanakan sesuai
dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan dan memastikan
bahwa dana yang digunakan sesuai dengan tujuan prongram
dalam hal ini usaha sistematik manajemen untuk mencapai fujuan.

Pada perusahaan yang mempunyai ruang lingkup usaha
yang cukup besar, seorang pimpinan fidak akan mampu
menangani sefiap operasi perusahaan secara langsung.
Keterbatasan ini menuntut suatu perusahaan untuk memiliki
strukiur pengendalian intemal. Pedindungan dan pengawasan
yang dilakukan oleh struktur pengendalian intemal yang memadai
dapat mengurangi terjadinya penyelewengan baik itu yang bersifat
administratif maupun yang bersifat fisik kalaupun terjadi, hal ini
dapat diketahui dan diatasi dengan cepat oleh manajemen.

Menurut Mulyadi (2002: 180), SA Seksi 319 Pertimbangan
afas Pengendalian Intem dalam Audit Laporan Keuangan
Paragraf 06 mendefinistkan pengendalian internal adalah suatu

proses yang dijalankan oleh dewan komisaris manajemen, dan




personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan
memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini:

1) Keandalan pelaporan keuangan,

2) Efeklivitas dan efisiensi operasi, dan

3) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berslaku.

Defenisi internal confrol menurut Statement on Auditing
Standart (SAS No. 78:1) yang dikutip dari buku Strawser (2001:5-
3) pengendalian intemal adalah proses dipengaruhi oleh dewan
entitas direksi, manajemien, dan personil yang dirancang lain
untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan

dalam kategori berikut;

1} Reliabilitasnya dari roporting keuangan;
2) Efektivitas dan efisiensi operasi, dan;

3) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berdaku

Dari defenisi mengenai pengendalian intemmal di atas
terdapat beberapa konsep dasar menurut Mulyadi (2002:180)

sebagai bertkut:

1) Pengendalian internal merupakan sistem yang terdiri dari
kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang spesifik.

2) Dalam pengendalian intemal terdapat tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu.

3) Pengendafian internal merupakan suatu proses untuk
mencapai suatu tujuan tertentu, bukan merupakan tujuan itu

sendiri.
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4) Pengendalian intemnal dijalankan oleh setiap tindakan
organisasi, bukan hanya pedoman, prosedur dan kebijakan
perusahaan saja.

5) Pengendalian intemnal diharapkan mampu memberikan
keyakinan yang memadai, bukan keyakinan yang mutlak bagi

manajemen dan dewan Komisaris suatu entitas.

Menurut Boynton et al. (2002:; 373), laporan COSQ juga
mendefinisikan pengendalian intemal sebagai berikut:

1) Pengendalian internal merupakan suatu proses. Ini berarti alat
untuk mencapai suatu akhir, bukan akhir #u sendir.
Pengendalian internal terdiri dari serangkaian tindakan yang
meresap dan terintegrasi dengan, tidak ditambahkan ke
dalam, infrastruktur suatu entitas.

2) Pengendalian intemal dilaksanakan oleh orang. Pengendalian
internal bukan hanya suatu manual kebijakan dan formulir-
formulir, tetapi orang pada berbagai tingkatan organisasi,
termasuk dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya,

3) Pengendalian intemal dapat diharapkan untuk menyediakan
hanya keyakinan yang memadai, hukan keyakinan yang
mutlak, kepada manajemen dan dewan direksi suatu entitas
karena keterbatasan yang melekat dalam semua sistem
pengendalian imtemal dan pedunya unfuk mempertimbangkan

biaya dan manfaat relaiif dari pengadaan pengendalian




4} Pengendalian intern diarahkan pada pencapaian tujuan dalam
kategori yang saling tumpang tindih dari pelaporan keuangan,
kepatuhan, dan operasi.

Tujuan Pengendalian Internal

Menurut Tunggal (2013), sesuai dengan Standards for The

Professional Practice of Intemal Auditing, Scope of Work, lima

tujuan ulama pengendalian intemn adalah sebagai berikut:

1) Keandalan dan integritas informasi.

2) Ketaatan dengan kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan
peraturan.

3) Mengamankan akfiva.

4) Pemakaian sumber daya yang ekcnomis. Pencapaian tujuan
dan sasaran operasi atau program yang ditetapkan.

COSO (2013) menyatakan tujuan-tujuan pengendalian
internal, yaitu sebagai berikut :

“The Framework provides for three categories of objectives, which

allow organizations to focus on differing aspects of internal

control:

1) Operations Objectives-These pestain fo effectivenessa and
efficiency of the entity’s operations, including operational and
financial performance goals, and safeguarding assets againts
loss.

2) Reporting Objevtives-These periain to intemnal and external
financial and non-financial reporting and may encompass

reliability, timeliness, transparency, or other terms as set forth
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by regulators, recognized standard setters, or the entity's
policies.
3) Complience Objectives-These pertain to adherence to laws
and regulations to which the entity is subject.”
Dalam konsep COSO membagi kedalam figa kategori
tujuan yang memungkinkan organisasi untuk fokus pada berbagai
aspek pengendalian internal yang berbeda. Ketiga aspek tersebut

merupakan tujuan-tujuan operasi, tujuan-tujuan pelaporan, dan

tujuan-tujuan ketaatan.
Tujuantujuan operasi mencakup efekiivitas dan efisiensi

operasional seperti meningkatka kinerja keuangan, produktiviias,

kualitas, pelestarian lingkungan, inovasi, kepuasan konsumen dan

karyawan. Tujuan-tuyjuan operasi juga mencakup pengamanan

aset yang terdiri dari efisiensi penggunaan aset dan pencegahan

kerugiankarena limbah, inefisiensi, atau keputusan bisnis yang

buruk seperti menjual produk dengan harga teralu rendah,

timbulnya kewajiban tak terduga. Keandalan pelaporan keuangan

merupakan tujuan fujuan pelaporan. Kendalan pelaporan

keuangan untuk pihak internal maupun pihak eksternal yang

memenuhi kriteria, tepat wakiu, transparan, dan persayaratan-

persayaratan lain yang ditetapkan oleh pemerintah, pembuat-

pembuat standar yang diakui, ataupun kebijakan entitas. Tujuan

kepatuhan mecakup ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan

undang-undang. Enfitas harus melakukan kegiatannya sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan aturan
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yang mengenal sumber daya manusia, perpajakan, lingkungar,

standar industri, K3, dan praktek operasi.

. Keterbatasan Pengendalian Internal Suatu Entitas

Pengendalian tidak akan pemnah efeklif sepenuhnya
meskipun dirancang dan diterapkan dengan sungguh-sungguh.
Meskipun manajemen dapat merancang sistem yang ideal, namun
efektivitasnya tergantung pada kompetensi dan kejujuran orang-
orang yang menggunakannya (Jusup, 2011: 358). Menurut
Mulyadi (2002: 181), pengendalian internal hanya memberikan
keyakinan memadai, bukan mutlak, kepada manajemen dan
dewan komisaris tentang pencapaian tujuan entitas. Berikut ini
adalah keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap
pengendalian intemnal;

1) Kesalahan dalam mempertimbangkan.

Seringkali, manajemen dan personel lain dapat salah
dalanm mempeitimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau
dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya
informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain.

2} Gangguarn.

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan
dapat terjadi karena personel secara keliru memahami
perintah atau membuat kesalahan karena kelalaian, tidak
adanya perhatian, atau kelelahan. Perubahan yang bersifat
sementara atau permanen dalam personel atau dalam sistem

dan prosedur dapat pula mengakibatkan gangguan.
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3) Kolusi.

Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan
kejahatan disebut dengan kolusi (coffusion). Kolusi dapat
mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang dibangun
untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya
ketidakberesan atau #idak terdeteksinya kecurangan oleh
pengendalian internal yang dirancang.

4) Pengabaian oleh manajemen.

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau
prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah
seperti keuntungan pribadi manajer, penyajian kondisi
keungan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.

5) Biaya lawan manfaat. Biaya yang diperlukan untuk
mengoperasikan pengendalian internal tidak boleh melebihi
manfaat yang diharapkan dari pengendalian tersebut. Karena
pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat
biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus
memperkirakan dan memepertimbangkan secara kuantitatif
dan kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu
pengendalian internal.

d. Komponen Pengendalian Internal
Laporan COSQO dan AU 319, Consideration of Intemal
Contro! in a Financial Statement Audit (SAS 78) dalam Boynton
(2002: 379-400), mengidentifikasi lima komponen pengendalian

internal yang saling berhubungan sebagai berikut:
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1) Lingkungan Pengendalian

2)

Lingkungan pengendalian (confrol environtment)
menetapkan suasana dari suatu organisasi yang
mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-
orangnya. Lingkungan pengendafian merupakan pondasi dari
semua komponen pengendalian intemnal lainnya yang
menyediakan disiplin dan shtuktur. (AU 319.25). Sejumlah
faktor membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu
entitas yang diantaranya adalah sebagai berikut (AU 319.25).
a) Integritas dan nilai etika
b) Komitmen terhadap kompetensi
¢) Dewan komisaris dan komite audit
d) Filoscfi dan gaya operasi manajemen
e) Struktur organisasi
f) Penetapan wewenang dan tanggung jawab
g) Kebijakan dan prakiik sumberdaya manusia
Penilaian Risiko

Penilaian risikko (risk assessment) untuk {ujuan
pelaporan keuangan adalah identifikasi, analisis, dan
pengelolaan rsiko suatu entitas yang relevan dengan
penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara wajar
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang beraku umum
(AU 319.28). Penilaian riskko oleh manajemen juga harus

mencakup pertimbangan khusus atas risiko yang dapat
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muncul dari perubahan kondisi seperti yang diuratkan dalam
AU 319.29:
a) Perubahan dalam lingkungan operasi

b) Personal baru

c) Sistem informasi yang baru atau dimodifikasi

d} Pertumbuhan yang cepat

e) Teknologi baru
f} Lini, produk, atau aklivitas baru
g) Restrukiurisasi perusahaan
h) Operasi di luar neger
i) Pemyataan akuntansi

3) informasi dan Komunikasi

Sistem informasi dan komunikasi (information and

communication system) yang relevan dengan tujuan pelaporan
keuangan, yang memasukkan sistem akuntansi {accounting
system), terdiri dari metode-metode dan catatan-catatan yang
diciptakan agar dapat mengidentifikasi, mengumpulkan,
menganalisis, mengklasifikasi, mencatat, dan melaporkan
transaksiHransaksi entitas {dan juga kejadian-kejadian serta
kondisi-kondisi dan untuk memelihara akuntabilitas dari aktiva-
akliva dan kewsjiban-kewajiban yang berhubungan
komunikasi melibatkan penyediaan suatu pemahaman yang
jelas mengenai peran dan komunikasi melibatkan penyediaan

suatu pemahaman yang jelas mengenai peran dari tanggung

.
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jawab individu berkenaan dengan pengendalian internal atas

pelaporan keuangan (AU 319.34).

Aktivitas Pengendalian

Aklivitas pengendalian (control ectivities) merupakan
kebijakan dan yang membaniu memastikan bahwa perintah
manajemen telah dilaksanakan. Akiivilas pengendalian
membantu memastkan bahwa tindakan yang diperlukan
berkenaan dengan risiko felah diambii untuk pencapaian
tujuan entitas. Aklivitas pengendalian memiliki berbagai tujuan
dan diaplikasikan pada berbagai tingkatan organisasional dan
fungsional (AU 319:32). Aklivitas pengendalian yang relevan
dengan audit laporan keuangan dapat dikategorikan dalam
berbagai cara. Salah satu cara adalah sebagai berikut:

a) Pemisahan tugas

b) Pengendalian pemrosesan informasi {pengendalian umum
dan pengendalian aplikasi)

c) Pengendalian fisik (penjagaan aset dan memastikan
ketepatan dan reliabilitas catatan akuntansi} Review
kineria

Pemantauan

Pemantauan (monitoring) adalah suatu proses yang
menilai kualitas kinerja pengendalian intemal pada suatu
waktu. Pemantauan melibatkan penilaian rancangan dan
pengoperasian pengendalian dengan dasar wakiu dan

mengambil tindakan perbaikan yang diperdukan (AU 319.38).
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e. Prinsip Pengendalian internal

Menurut COSO (2013) terdapat 17 prinsip yang harus

dijalankan dalam organisasi untuk mendukung kelima komponen

pengendalian internal. Prinsip-prinsip pengendalian intern

merepresentasikan konsep fundamental darn tiap-tiap komponen

pengendalian intemal. Semua prinsip pengendalian inlemal

berhubungan dengan tjuan-tujuan organisasi yaitu tujuan

operasi, pelaporan, dan kepatuhan.

1) Lingkungan Pengendalian

a)

b}

COSC (2013} menyatakan bahwa  penerapan
pengendalian infemal terdapat lima prinsip yang
mendukung flingkungan pengendalian dapat terwujud
dengan baik, yaitu sebagai berikut:

Organisasi menrunjukkan komitmen terhadap integsitas dan
nilai-nilai etika. Organisasi maksudnya yang terdiri dari
dewan direksi, manajemen, dan personil lainnya. Menurut
Jusup (2011: 365), “Integritas dan perilaku efis merupakan
produk standar etika dan perlaku entitas, bagaimana
standar tersebut dikomunikasikan, dan bagaimana standar
tersebut diperkuat dalam prakdik”.

Dewan pengawas independen terhadap manajemen dan
melaksanakan pengawasan terhadap pengembangan dan

kinerja pengendalian.
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d) Manajemen menetapkan, dengan pengawasan dewan,
struktur, jalur pelaporan, kewenangan dan tanggung jawab
dalam mencapai tujuan.

e) Organisasi menunjukkan komitmen untuk menarik,
mengembangkan, dan mempertahankan individu yang
komponen. Organisasi mendorong individu mengemban
akuntabilitas atas tanggung jawabnya terhadap
pengendalian internal.

Penilaian Risiko

COSO (2013) menyatakan terdapat empat prinsip yang

mendukung penilaian risiko, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Organisasi menetapkan tujuan dengan kejelasan yang
cukup untuk memungkinkan identifikasi dan penilaian
risiko.

Organisasi mengidentifikasi risiko pencapaian tujuan di
seluruh entitas dan menganalisa risiko sebagai dasar
untuk menentukan bagaimana risiko harus dikelola.
Organisasi mempertimbangkan potensi terjadinya fraud
atau kecurangan dalam menilai risiko terhadap pencapaian
tujuan.

Organisasi mengidentifikasi dan mengevaluasi perubahan
yang dapat mempengaruhi sistem pengendalian internal

secara signifikan.

3) Aktivitas Pengendalian
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COSO (2013) menyatakan ada tiga prinsip yang dapat
diterapkan dalam pengendalian internal untuk mendukung
akfivitas pengendalian yang lebih baik, yaitu sebagai berikut:
ay Organisasti memiih dan mengembangkan kegiatan

pengendalian yang berkontribusi memitigasi risiko sampai
tingkat yang dapat diterima.

b) Organisasi memilih dan mengembangkan Kkegiatan
pengendafian umum atas teknologi informasi untuk
mendukung tercapainya tujuan.

¢) Organisasi menerapkan kegiatan pengendalian melalui
kebijakan yang meneiapkan apa yang diharapkan dan
prosedur untuk menerapkan kebijakan.

Informasi dan Komunikasi

Terdapat tiga prinsip dalam COSO (2013) dalam
penerapan pengendalian intemal untuk mendukung informasi
dan komuriikasi yang lebih baik, yaitu sebagai berikut:

a) Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan
menggunakan, informasi yang berkualitas dan relevan
untuk mendukung berfungsinya seluruh komponen
pengendalian intemal.

b) Organisasi mengkomunikasikan informasi secara internal,
termasuk tujuan dan tanggung jawab pengendalian internal

yang diperiukan untuk mendukung fungsi pengendalian

internal.
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¢) Organisasi berkomunikasi dengan pihak luar mengenai hal
terkait dengan berbagai hal yang dapat mempengaruhi
berfungsinya seluruh komponen pengendalian intemal.

4} Monitoring
Dalam COSO (2013) ferdapat dua prinsip dalam
penerapan pengendalian intemmal yang dapat mendukung
komponen monitoring lebih baik, yaitu sebagai berikut:

a) Organisasi memilth mengembangkan, dan melakukan
evaluasi berkelanjulan atau terpisah untuk memastikan
apakah komiponen pengendalian internal eksis dan
berfungsi baik.

b) Organisasi mengevaluasi dan mengkomunikasikan
kekurangan pengendalian intemnal secara tepat waktu
kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk
mengambil tindakan korektif, termasuk manajemen senior
dan dewan direksi.

f. Hubungan Tujuan dan Komponen Pengendalian

Intemal di antara keliga tujuan dan kelima komponen
pengendalian intemal digambarkan dalam bentuk kubus oleh
COSO (2013). Relationship of Objectives and Components of
Internal Control menunjukkan bahwa terdapat suatu hubungan
langsung antara tujuan-tujuan sebagai apa yang hendak dicapai
entitas dengan komponen-komponen pengendalian internal yang
mewakili apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu, serla

struktur organisasi entitas pada seliap tingkatan (divisi, unit,
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operasi, fungsi, dan lainnya) vang menjalaninya. Ketiga kategori
tujuan tersebut (operasi, pelaporan, dan ketaatan) diwakili oleh
kolom, kemudian kefima komponen pengendalian intermnal diwakili
oleh  baris, sedangkan  struktur organisasi  entitas
direpresentasikan oleh ketiga dimensinya. Hal ini menunjukkan
bahwa komponen pengendalian intemal tersebut sebagai alat
untuk tercapaimya tujuan-tujuan tersebut, namun semua akan
tersebut tergantung dari strukiur organisasi enfitas yang

menjalankannya

2. Persediaan

a. Pengertian Persediaan

Menurut Sartono (2001: 443), persediaan merupakan
salah satu jenis akliva lancar yang jumlahnya cukup besar dalam
suatu perusahaan. Sedangkan menurut Kasmir (2010: 258),
pengertian sediaan merupakan sejumiah barang yang harus
disediakan oleh perusahaan pada suatu tempat tertentu. Artinya
tersedianya sejumlah barang yang disediakan perusahaan guna
memenuhi kebutuhan produksi atau penjualan barang dagangan.
Sedangkan tempat terlentu dapat berupa gudang sendiri atau
gudang pada perusahaan lain atau melalui pesanan yang ada
pada saat dibutuhkan dengan harga yang telah disepakati dapat
disediakan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK: No. 14,
hal 14. 2 sid 14. 2-1Al, 2015), persediaan adalah aset:

1) tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa;

2) Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; dan
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3) Dalam bentuk bahan atau pedengkapan untuk digunakan
dalam proses atau pemberian jasa.

Dua Arti Penting Persediaan

a) Persediaan memberikan pengaruh terhadap laporan
keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi.

b) Persediaan menjadi sangat penting karena persediaan
merupakan bagian yang paling material dar keseluruhan
aktiva lancar yang dimiliki perusghaan.

Menurut Ballou (2004: 406) dalam Muminin (2015),
terdapat beberapa alasan diadakannya persediaan berkaitan
dengan pelayanan konsumen atau untuk meminimalkan biaya
yang secara tidak langsung dihasilkan dari usaha memuaskan
pelanggan. Maksud dari pernyataan tersebut dipaparkan sebagai
berikut:

1) Memberikan pelayanan yang baik untuk pelanggan

2} Pengelolaan dan pengendalian persediaan yang baik dan
memadai akan berpengaruh meningkatkan penjualan.

3) Dapat mengurangi biaya operasional. Operasional yang
ekonomis akan memberikan harga yang lebih murah sehingga
akan meningkatkan kepuasan pelanggan yang diikuti dengan
peningkatan penjualan.

Tujuan dan Manfaat Persediaan

Menurut Rangkuti (2000: 2), tujuan dari persediaan adalah
sebagai berikul: Persediaan memberikan pengaruh terhadap

laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi.
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Persediaan menjadi sangat penting karena persediaan merupakan

bagian yang paling material dari keseluruhan aktiva lancar yang

dimiliki perusahaan. Menurut Ballou (2004: 406) dalam Mu'minin

(2015), terdapat beberapa alasan diadakannya persediaan

berkaitan dengan pelayanan konsumen atau untuk meminimalkan

biaya yang secara tidak langsung dihasilkan dari usaha

memuaskan pelanggan. Maksud dard pemyataan tersebut

dipaparkan sebagai berikut:

1) Memberikan pelayanan yang baik untuk pelanggan

2) Pengelolaan dan pengendalian persediaan yang baik dan
memadai akan berpengaruh meningkatkan penjualan.

3) Dapat mengurangi biaya operasional.

Operasional yang ekonomis akan memberikan harga yang
lebih murah sehingga akan meningkatkan kepuasan pelanggan
vang diikuti dengan peningkatan penjualan.

Tujuan dan Manfaat Persediaan

Menurut Rangkuii (2000: 2), tujuan dasi persediaan adalah
sebagai berikut;

1) Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau
bahan yang dibutuhkan perusahaan.

2) Menghilangkan resiko dari materi yang dipesan berkualitas
tidak baik sehingga harus dikembalikan.

3) Untuk mengantisipasi bahan yang dihasilkan secara musiman
sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam

pasarar




4)

5)

6)

7)
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Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau
menjamin kelancaran proses produksi

Mencapai penggunaan mesin yang optimal.

Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan sebaik-
baiknya, dengan memberikan jaminan tersedianya barang jadi.
Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan

penggunaan atau penjualannya.

Manfaat dari Persediaan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Perusahaan tidak kehilangan kesempatan mendapatkan
keuntungan dengan terpemuhinya persediaan barang.
Terpenuhinya ketersediaan barang akan memberikan
peningkatan kepuasan pelanggan, dengan peningkatan
kepuasan pelanggan akan meningkatkan penjualan dan
tentunya memberikan keuntungan bagi perusahaan.
Pengelolaan persediaan barang disesuaikan dengan prediksi
permintaan pasar. Pengelolaan persediaan yang baik
merupakan jumlah persediaan yang tidak terlalu banyak dan
tidak terlalu sedikit. Jadi jika persediaan yang terfalu banyak
akan menimbulkana. Menghilangkan restko keterlambatan
datangnya barang atau bahan yang dibutuhkan perusahaan.
Menghilangkan resiko dari materi yang dipesan berkualitas
tidak baik sehingga harus dikembalikan.

Untuk mengantisipasi bahan yang dihasilkan secara musiman
sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam

pasaran.




5)

6)

7

8)
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Memperighankan stabililas operasi perusahaan atau
menjamin kelancaran proses produksi

Mencapai penggunaan mesin yang optimal.

Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan sebaik-
baiknya, dengan memberikan jaminan tersedianya barang jadi.
Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan

penggunaan atau penjualannya.

Manfaat darnt Persediaan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Perusahaan tidak kehilangan kesempatan mendapatkan
keuntungan dengan terpemnuhinya persediaan barang.
Terpenuhinya ketersediaan barang akan memberikan
peningkatan kepuasan pelanggan, dengan peningkatan
kepuasan pelanggan akan meningkatkan penjualan dan
tentunya memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Pengelolaan persediaan barang disesuaikan dengan prediksi
permintaan pasar. Pengelolaan persedisgan yang baik
merupakan jumiah persediaan yang tidak teralu banyak dan
tidak terlalu sedikit. Jadi jika persediaan yang terlalu banyak
akan menimbulkan penambahan biaya penyimpanan atau
akan terkena resiko rusak karena ferdalu lama disimpan,
namun sebaliknya jika persediaan teralu sedikit maka akan
merigganggu proses penjualan karena ketersediaan barang

yang tidak ada sehingga kepuasan pelanggan akan menurun.
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3) Menjaga kestabilan operasional perusahaan. Menjaga
kebutuhan konsumen dengan kondisi harga pasar yang terus
berfluktuatif.

. Pengelolaan Persediaan

Ketersediaan persediaan harus tepat wakiu dengan jumlah
vang tepat. Menurut Kasmir (2010: 263), pengelolaan sediaan
agar berjalan lancar sesuai dengan rencana perusahaan harus
memerhatikan beberapa hal berikut ini:

1) Harus ada sediaan dasar sebagai penyeimbangan keluar
masuknya barang dari perusahan. Adinya yang harus ada
angka besamya sediaan dan sangat tergantung dari keluar
masuknya barang apakah teratur atau tidak. Perunya
menyediakan pengamanan sediaan (safety stock). Karena
sering terjadinya hal-hal yang tidak terduga, maka peru ada
pengamanan sedizan (safely stock) untuk memenuhi
kebutuhan sediaan setiap saat bila dibutuhkan. Anfisipasi
persediaan (anlicipation stock), arlinya perdu adanya
tambahan sediaan unfuk dapat mengantisipasi pertumbuhan
persediaan di masa yang akan datang.

Dalam manajemen persediaan berarii ketersediaan barang
harus tepat, tidak boleh terlalu banyak maupun teralu sedikit,
maka yang periu dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan yang matang persediaan yang akan datang
yang berkaitan dengan produksi, harga, dan prediksi

penjualan.
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2) Pengelolaan keluar masuknya persediaan sehingga tidak
terjadi keterdlambatan dan kerusakan.

3) Mengawasi terhadap keluar masuknya persediaan, mana yang
keluar pertama dan mana yang peru dimasukkan

4) Mengantisipasi secara cepat untuk memenuhi kebutuhan
yang mendadak, akibat lonjakan pemintaan. Pengelolaan
persediaan yang eckonomis, efisien dan efektif harus
direncanakan dan diarahkan.

Syarat unfuk tercapainya pengelolaan persediaan yang
ekonoimis, efisien dan efektif, adalah sebagai berikut:

1) Penetapan wewenang dan fanggung jawab yang jelas
terhadap persediaan adalah pendelegasian wewenang dan
tanggung iawab secara jelas. Hal tersebut bukan saja
merupakan prasyarat bagi perencanaan dan pengendalian
persediaan, {api juga membantu tercapainya koordinasi yang
wajar.

2) Sasaran dan kebijakan yang dirumuskan dengan baik.
sasaran perencanaan persediaan adalsh mendukung
tercapainya keuntungan maksimal sehingga para karyawan
yang bertanggung jawan untuk melaksanakan kebijakan
manajemen dalam hubungannya dengan persediaan, harus
memahami dengan jelas aturan bertindak yang akan menjadi
pedoman bagi mereka. Kebijakan umum yang akan mengatur
akumulasi persediaan dan juga fungsifungsi yang

berhubungan dalam berbagal divisi perusahaan harus dibuat




3)

4)

5)

6)
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oleh tingkat pimpinan tertinggi dalam berbagai divisi
perusahaan harus dibuat oleh tingkat pimpinan terlinggi.
Fasilitas pergudangan dan pengendalian yang cukup. Bagian
pergudangan dan penyimpanan harus terorganisir dan
dilengkapi dengan fasilitas yang baik. sebaiknya fasilitas yang
tersedia tidak boleh terlalu luas atau terlalu sempit sehingga
menimbulkan biaya pengendalian dan penyimpanan yang
tidak efisien.

Klasifikasi dan identifikasi persediaan secara layak. Klasifikasi
dan identifikasi persediaan secara layak diperukan dalam
menetapkan anggaran dan pengendalian serta memperoleh
keyakinan bahwa persediaan telah dicatat semestinya.
ldentifikasi secara cermmat juga diperiukan agar dapat
melaporkan persediaan yang benar dan akurat.

Standarisasi dan simplifikasi persediaan. Tujuannya untuk
mengurangi banyaknya jenis barang yang ada sehingga
masalah pengendalian dapat lebih mudah.

Catatan dan laporan yang memadai. Catatan persediaan
haruslah berisikan informasi yang dapat memenuhi kebutuhan

para staf pembelian, produksi, penjualan dan keuangan.

. Pengendalian Internal atas Persediaan

Menurut Hery (2009), pengendalian internal atas

persediaan seharusnya dimulai pada saat barang diterima. Secara

luas komponen pengendafian intern pada persediaan meliputi
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pengarahan arus dan penanganan barang mulai dari penerimaan,

penyimpanan, sampai saat barang-barang yang siap untuk dijual.

1)

2)

3)

Prosedur pengendalian penerimaan barang Laporan
penerimaan barang yang bemomor tercetak, seharusnya
disiapkan oleh bagian penerimaan untuk menetapkan
tanggung jawab awal alas persediaan. Untuk memastikan
bahwa barang yang diterima sudah sesuai dengan apa yang
dipesan, setiap laporan penerimaan barang harus dicocokkan
dengan fommulir pesanan pembelian yang asli. Pengendalian
internal atas persediaan juga sernngkali melibatkan bantuan
alat pengaman, seperti kaca dua amah, kamera, sensor
magnetik, kartu akses gudang, pengatur suhu ruangan,
petugas keamanan dan sebagainya.

Prosedur pengendalian penyimpanan barang dagang.
Penggunaan sistem pencatatan perpetual juga memberkan
pengendalian vyang efektf atas persediaan. informasi
mengenai jumiah atas masing-masing jenis persediaan barang
dagangan dapat segera tersedia dalam buku besar pembantu
untuk masing-masing persediaan. Untuk menjamin keakuratan
besamya persediaan yang dilaporkan dalam Ilaporan
keuangan, perusahaan dagang seharusnya melakukan
pemeriksaan fisik atas persediaannya.

Prosedur pengendalian pengeluaran barang dagang. Menurut

Arianti (2003), fungsi gudang mengeluarkan barang harus

sesuai dengan barang harus dicatat dalam dokumen.
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Dokumen juga menjamin keseragaman dan memudahkan

pengisian serta mempercepat informasi pengeluaran barang

dagang. Selain itu, aklivitas pengendalian yang diperlukan

dalam pengendalian intemnal pengeluaran barang dagang

harus diotorisasi oleh kepala bagian gudang.

B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

NO | pma. | Judul Peneliin | o, oS Hasil Penelitian

1 | MiftaHut | Analisis Deskriptif | Struktur organisasi pada P7. Sinar
Huda Evkiifitas kualitatif Panija Djaja Testil Semarang sudah
{2019) Pengendalian memiliki sruktur organisasi yang

Intemal atas sudah cukup jelas dalam hal

Persediaan pekerjaan apa saja yang haris

Barang dilakukan namun dalam

Dagang pelaksanaannya  belum  efektif

(Sparepart) sehigga terkadang karyawan masih
mendapatakan tugas ganda yang
bisa saja membuat tidak fokus
dengan pekerjaan yang sedang
dilakukan dan dapat mengakibatkan
kesalahan. Hal itu belum
menceminkan adanya pemisahan
prinsip yang baik, yaitu pemisahan
tugas.

2 | Talia Analisis Deskriptif | Berdasarkan hasil jawaban checklist
Amanda | Pengendalian | kualitatif dari 175  pertanyaan  yang
Sandara. | Intemal atas disesuaikan dengan COSO
(2018) Persediaan framework (2013) sebanyak 78,38%

Barang menjawab “"ya’, maka dapat di
Dagang. simpulkan bahwa pengandalian
infernal atas persediaan barang

dangan di perusahaan tersebut
dapat masuk kategori sangat afekdif.
Hal ini menunjukkan
bahwapenerapan atas atas
persediaan barang dagang oleh
perusahaan sebagian besar sudah
sesuai dengan penerapan
pengendalian internal berdasarkan
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COSO framework (2013).
Edewan | Analisis Deskriptif | Berdasarkan dari hasil analisis
(2016) Pengedalian kualitatif | sistem pengendalian intern atas
Intern atas persedian barang daganganpada
Persediaan PT. Kimia Farma Trading dan
Batang Distribusition Cabang Jambi ,
Dagangan diimpulkan kurang baik, karena
pada PT. struktur organsasi yang ada pada
Kimia Farmma perusahaan tersebut terjadi
Trading dan perangkap tugas antara bagian
Distribution supervisor {ata usaha merangkap
Cabang Jambi tugas bagian administrasi bagian
piutang dagang. Personalia, kas
bank dan pajak. Pihak vyang
mengatur atas fungsi penerimaan,
fungsi penyipanan dan pengeluaran
barang di gudang, diatur cleh orang
yang sama dan dia merangkap
tugas antara fungsi legisfitick dan
fungsi apoteker.
l\l\!limann Analisis Deskriptif | Berdasarkan hasil penelitian dan
ah Sistem kualitatif | pembahasan yang dilakukan oleh
(2016) Pengendalian penulis, mengenai pengendalan
Intm terhadap intern terhadap pengelolaan kas dan
efekiifitas efekiifitasnya pada PT. Pos
PengelAclaan Indonesia (persero) cabang sinjai,
Kas pada PT. maka dapat disimpulkan bahwa
Pos Indonesia pengandalian intern atas
(Persero) pengelolaan kas dilingkup PT. Pos
Indonesia (persero) cabang sinjai
sangat baik, hal ini didukung dengan
adanya lingkungan pengendalian,
penaksiran resiko, aktivitas
pengendalian informasi dan
komunikasi, dan pemantauan.
- - A Deskriptif | Gambaran profesionslisme  SPI
3\;_15{:1@1 Profesionalism kualitatif | pada delapan BUMN yang berkantor
idianin e satuan « diband da kat .
gsih, pengawas pusat * diban ung pada kategori
Astri intem dalam sangan memadal.
Dewi S evekiifitas Sewqrg kese!uruhan, gambarqng
sistem efekiiviias sistem pengendalian

pengendalian
internal
penjualam

infemal penjualan pada delapan
BUMN yang terpusat di bandung
telah dilakaksakan dengan efektif.

Professional SP] memilik hubungan
yang kuat dengan efekiivitas sistem
pengendalian intemal  penjualan
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BUMN. SPI yang professional akan

menyebabkan pengendakan intemal

Dodik Pengaruh Deskiiptif | Sistem pengendalian berpengaruh
s!a_[net Sistem kualitatif signifikan terhadap pengelolaan
pujiono, Pengendaian kuangan dacrah di Maluku Utara.
Hasi Intem terhadap Hza! ini membukiikan bahwa dengan
Sukano, Pengelolaan adanya sistem pengendalian intem
Novi yang sesuai dengan tujuan dalam
pl{spitas mga"m memajukan pembanguana_n. daerah
arl. Kinerja maka akan meningkatkan
(2016) Pemeintal pengelolaan keuangan daerah. Hal
Daerzh Di il juga dibukiikan bahwa dengan
vamsa adanya sistem pengendahan intem
Maluku Utara. yang msua: dengan penerapan
aturan kerja yang ada maka akan
ingkatkan kinefja pemeriniahan
daerah.

Pengelolaan kauangan betpengaruh
signiaiikan terhadap kinefja
pemerniah daerah dimaluku utara
hal ini dibukitkan daengan adanya
pengengelolaan keungan yang
direncanakan, didaporkan, dan
doawast dan di perlanggung

jawabkan maka akan
Vicky Fiare 8 . PT. Asuransi Bringin Sejahtera
Rizky Sard Anahsp s Sasteml 5 Arntamakmur Cabang Medan sudah
(2018) intemn memiliki sistem pengendalian intemn
Penesimasan yang bagus. Mereka telah banysk
T menerapkan sistem pengendalian
Pengeluaran yang sesuai dengan teori-Hteori yang
Kas Pt | dibuat pama ahli. Hanya sgja
\ pada_ memang dalam beberapa hal masih
Bringin periu diskukan perbatkan dan
" pemaksimalan lagi. Dikarenakan
Ariamakmur masih ditemuinya bebe:apa poirg
Cabang yang kurang sesuai dgnga teorni
Med yang ada, seperli masih adanya

perangkapan tugas yang terjadi
arnitara Bagian Kasir dengan Bagian
Akamiansi, belum dierapkannya
pemeriksaan mendadak terhadap
pe=kerjaan karyawan dan juga belum
adanya bagian khusus yang
dibeniuk untuk melakukan
pengendaian pada perusahaan.
Tefiepas dari  beberapa hal
tersebut, PT. Asuransi  Bringin
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Sejahlera Arlamakmur Cabang
Medan sudah memidiki sistem
pengendaian imfem penermaan
dan pengeluaran kas yang baik.

C. Kerangka Pikir
Penelifian ini menggambarkan feniang sistem pengendalian intemn
dalam melakukan pengelolaan perediaan di PT. Indusr Kapal Indonesia
(persero). Miaka dapat dithat daii gambar sebagai berikut:

PT. Indusii Kapal ndonesia (perseso)

Sistem Pengendalan
Intemnal

Persediaan

Hasil penelitian

Gambar 2.1 kerangka fikir




BAB Il

EETODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan penelifian yang digunzkan dalam peneliian ini
pendekatan kuabitalii, yaiiv rangkaian kegialan atau proses penyaringan
data atau informasi yang bersifat sewajamya mengenai suatu masalah
dzlam kondisi, aspek, atan bidang terdeniu dalam cbiek yang diteliti,
dimana landasan teon dimanfaatkan sebageai pedoman dan juga sebagai
bahan pembahasan peneftian. Dan peneliiian ini merupakan penelifian
lapangan (field research) yaitu peneliian yang berfujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan sistem pengendalian internal pada
persediaan yang ada di PT. Industi Kapal Indonesia (Persero).

Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan masalah terdebih dahulu agar tidak teijadi
pemasalahan yang nanfinya tidak sesuai dengan penelfian. Maka
penulis memiokuskan untuk menefili mengenai pengelolaan persediaan
pada PT. Industi Kapal Indonesia (persero).

Loksasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penehiian ini adalah kantor PT. Indusr Kapal Indonesia
(persero) JIl. Galangan kapal No. 31 Kaluku badoa Tallo Makassar
Sulawesi Selatan, Indonesia,. Sedangkan waktu dalam penelitian ini di

rencanzkan kurang lebih 2 bulan dan akan dimulai pada bulan Februarn
sampai April tahun 2021,
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D. SumhberData

Sumber daia dalam penefiian ini berupa data primer dan data

sekunder, yaitu sebagai berikut :

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung yang

bersumber dari lapangan peneliian melalui observasi dan wawancara.
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh tidak secara langsung dari
chjek penclifian tetapi dari sumber lain seperli menyalin aiau mengutip
dalam hentuk yang sudsh jadi, atau biasa data sekunder ini adalah
melihat jumal atau referensi buku bacaan. Data sekunder yang
digunakan dalam penelilian ini adalah laporan persediaan pada PT.
Industri Kapa! indenesia {(persero).

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang =kurst, digunakan beberapa metode

pengumpulan data yang dikenal secara umum, y=itu:

1.

Obsejvasi, menunt Sugiyono (2012) observasi adalah proses
penelitian untuk mengamali suaiu situasi dan kondisi. Observasi ini
dilakukan secara langsung ke perusahaan yang akan dilelii.

Teknik wawancara, yaitu dengan melakukan fanya jawab dan diskusi
secara langsung dengan beberapa pihak yang berkompelten dan
berwenang.

Teknik dokumentasi, yaitu melalui pencalalan-pencatatan dan
penggandaan dzaia primer alau daia yang diterima penulis dari objek
penelitian berupa dokumen-dokumen pendukung terhadap fenomena
yang terjadi, seperii struktur organisasi, SOP (Sfandard Operafing
Procedures), dan lain-lain.
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Instrumen Peneifian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar penelitian yang diakukan menjadi sistematis.
Dalam penefiian ini, penulis menggunakan instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara. Wawancara digunakan unfuk menggali data secara

lisan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan

mengenal Pengelolaan persediaan pada PT. Industi Kapal Indonesia
(persem). Dalam penelian i juga menggunakan media seperti alat
perekam dan kamera yang digunakan uniuk mengambi gambar pada
saat penelitian.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah anafisis deskriphif. Analisis deskripif yaiu metode anafisis dengan
terlebih dahult mengumpulkan dafa, mengklasiiikasikan seria
menafsitkan data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas

mengenai masalah yang dieliti

Menunit Arfan, studi deknipif memupakan shudi yang meneliti
status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran ataupun lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakiafakia, sifat-sifat, seria hubungan aniara fenomena yang

diselidiki.

Adapun teknik analisis data dalam peneliitan ini yaitu :
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. Meninjaus sasaran pengendafian infemal yailu PT. Indusri Kapal

Indonesia (persem)

. Mengumpulkan data dan informasi {entang sistem pengendalian

intemal persediaan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi.

. Mempelajaii dan mengkaji dala dan informasi teniang sistem

pengendafian intemal atas persediaan dan menganalisisnya dari
awal.

. Menguraikan unsur-unsur sislem pengendalian infemal atas

persediaan yang ada pada perusahaan, kemudian
membandingkannya dengan pusiaka yang ada.

. Menarnk kesimpulan aias uraian dan penjelasan sesuai dengan

keseluruhan hasil proses pengumpulan data dan perbandingan yang
dilakukan, sehingga diperoleh sisitem pengendafian intemal terhadap
persediaan pada PT. Indusir Kapal indonesia (persero).




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah PT. Industri Kapal Indonesia

Pada tahun 1962 di Makassar dimulai pembangunan proyek
galangan kapal yaitu galangan kapal Paotere dan proyek galangan
kapal Tallo. Proyek galangan kapal Paotere dibangun oleh
departemen perindustrian dasar atau pertambangan, dengan maksud
untuk membuat kapal-kapal baja yang berkapasitas 2500 ton,
sedangkan galangan kapal Tallo dibagun oleh departemen urusan
veteran dan demobilitas, yang dimaksudkan untuk membuat kapal-
kapal kayu sampai dengan bobot mati 300 ton. Proyek ini memiliki slip
way atau fasilitas untuk menaikkan kapal dan laut ke darat, dan
sebaliknya menurunkan kapal dari darat ke laut, yang panjangnya 45
meter dan mempunyai daya angkut 500 It (lifting ton).

Pada pertengahan tahun 1963, kegiatan dua proyek ini
masing-masing baru pada taraf pengenaan dasar. Pada waktu itu
proyek galangan kapal Paotere belum memiliki peralatan sama sekali,
sedangkan proyek galangan kapal Tallo telah memiliki peralatan
mesin dan alat-alat kain yang didatankan dan Polandia. Berhubung
karena terbatasnya pembiayaan pada wakiu itu maka pemerintah

memutuskan untuk menggabungkan kedua proyek tersebut yang
lokasinya +2 km antara satu dengan yang lainnya dibawah

pengawasan departemen perindustrian dasar atau pertambangan,

kemudian merubah namanya menjadi proyek galangan kapal
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Makassar yang lokasinya terleiak dipantai Paotere kecamatan Tallo
bagian utara kota Makassar atau sekitar 3,5 km dari pusat kota, diatas
areal tanah seluas 250.000 m2. Dengan diresmikannya proyek
tersebut sesuai surat kepuilusan presiden No 225/1983. Proyek ini
dinyatakan proyek sebagai proyek vital.

Dengan terjadinya penggabungan tersebut, maka :

a. Lokasi bekas proyek galangan kapal Tallo dipindahkan
berdampingan dengan bekas proyek galangan kapal Paolere.

b. Mengadakan redesigning yang disesuaikkan dengan biaya yang
ada dan meniikberatkan pada penyelesatan izhap periama
(bekas proyek galangan kapal) dengan sasaran ulama mereparasi
dan memefihara kapal-kapal sampai dengan 500 ton.

¢c. Menunda pembanguan bekas diteruskan penyelesaiannya pada
tahap kedua (rencana peruszhaan).

Galangan Kapal Makasaar tahap perlama diresmikan oleh
Sekretars Jenderal Deparfemen Perindusinian yang pada waktu itu
diwakili Departemen Perizmbangan tepat pada tanggal 7 Maret 1970.
Galangan Kapal Makassar ini mempunyal sfipway hornzontal yang
ferietak di pantai Paoclere kecamatan Tallo bagian ulara kota
Makassar dengan areal 250.000 m2.

Sistemn docking dari Galangan Kapal Makassar mempunyai
slipway honizonial dan miing. Shiffer besar umuk menaikkan dan
menurunkan kapal dai Iaut alau sebalknya dan selelsh kapal
didaratkan, maka kapal dapat ditarik ke samping salah satu side track

(normal). Panjang shiffer tersebut maksimal 45 meter dan mempunyai
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daya angkut 500 ton. Tinggi air di ates shiffer maksimal 3,40 meter.
Sebelah barat shifter terdapat area! yang agak luas untuk fempat
penelitian kapal tersebut. Sebelah barat dar slipway horizontal
terdapat 4 sidefrack yang panjangnya masing-masing 140 meter dan
70 meter, dua bush dengan kapasitas 300 fon. Dengan peralatan
yang dimfiki sekarang ini, Galangan kapal Makassar baru dapat
melayani kapal yang benukuran sempal 15680 DWT seria mereparasi
kapal yang 500 fon ke bawah kurang lebih dari itu seria mempunyai
fasilitas dan daya fampung sampai 16 buah kapal sekaligus untuk
ukuran seperli tersebut di atas. Galangan kapal Makassar juga
membuat kapal kayu yang dkesjakan dengan pesanan yang ada
berdasarkan kondisi dan fingkat kegiatan yang dihadapi, galangan
baru menyerap tenaga sebesar kurang lebith 300 orang pegawai atau
karyawan yang sefiap hari mempekerjakan 20 sampai dengan 40
orang. PT Industri Kapal Indonesia (Persero) atau disingkat PT IKI
(Persero) didinkan berdasarkan Akie Pendirian No.122 tanggal 29
Oktober 1977, yang dibuat dihadapan Siiske Limowa, S,H. Notaris di
Makassar, kemudian dirubah dengan akie terianggal 28 Februar
1979 No.151 dan 2kie ferianggal 7 Jufi 1979 No.40, yang dibuat
dihadapan notaris yang sama, dan telah mendapat pengesahan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No. YAS/374/16 tanggal 5 Agustus 1980 seria temnuat dalam Berita
Negara Republk Indomesia No64 tangga! 11 Aguslus 1981,
tambahan No.637. Sesuai dengan Akte Perubahan No.23 fanggal 3
Okiober 1984, yang dibuat dihadapan Notaris Sitske Limowa, S.H,
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yang berkedudukan di Makassar, yang selanjuinya telah mendapat
pengesahan dar Menteri Kehakiman Rl terianggal 18 Maret1985
sesuai Surat Keputusan Nomor C2-1440-HT.01.04 tahun 1985 dan
termuat dalam beria negara Rl No.73 tanggal 10 September 1985,
perusahaan mi mengalemi perubzhen nama menjadi “PT Indusin
Kapal Indonesia (Persero)”. PT Industi Kapal Indonesia yang
berpusat di Makassar dan mencakup 4 galangan kapal antara lain
sebagai berikut :

a. Galangan Kapal Gresik (Jawa Timur)

b. Galangan Kapal Padang (Sumsiera Barat)

c. Galangan Kapal Makassar (Sulawesi Selatan)

d. Galangan Kapal Bitung (Sulawesi Utara)

Jadi, jelas di sini bahwa Galangan Kapal Makassar sekarang
telah menjadi unit produksi daii PT Indusini Kapal Indonesia (Persero).
Pada i{ahun 1986, unit produksi Gzalangan Kapal Padang telah
dialihkan pengelolaannya kepada PT Kodja Jakarta dan tahun 1988
unit Galangan Kapal Gresk juga diafhkan pengelolaanya dan
sebafiknya PT Dok dan Galangan Kapal Wayime Ambon akan
menjadi satu unit produksi PT Indusi Kapal Indonesia (Persero)
sesuai dengan kebiizkan Menteri Perndushisan dan Menteri
Keuangan. Rencana perfuasan direncanakan oleh pemeriniah dengan
mendiikan 4 pusat mdushi kapal di seluruh Indonesia, yaitu
Palembang, Jakaria, Sursbaya dan BMakassar. Makassar
dimaksudkan sebagai pusat industri perkapaian untuk seluruh wilayah
indonesia Timur. Dengan mendiikan pusat tersebul, maka
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diharapkan dan diusahakan mendirkan industi-industri pembantu
seperti industri-nduski pembuatan komponen-komponen kapal
(peralatan-peralatan kapal, pelengkapan kapal serta lain sebagainya
yang ada hubungannnya dengan periengkapan) seperii sub kontroler
dan lain sebagamyaKondisi umum dok dan galangan kapal
mengalami pululan berat {ahun 1985-1989 dan hampir semua
galangan kapal mengalami kerugian yang cukup besar. Demikian juga
dokumen PT. Industi Kapal Indonesia (Persero). Pada tahun iu
produksi dan penjualannya mengalami penurunan yang cukup tajam,
sehinggan mengakibatkan konfusi keuangan fidak sehat dan fidak
dapat memperbaiki sarana produksi seampal pada fahun 1990.
Peningkatan penjualan dan keuntungan mulal didapatkan sehingga
akumulasi kerugian sudah mulai dialasi dan sudah dapat
memperbaiki modal uniuk investasi seria membayar kewajiban yang
tertunda. Investasi yang dilaksanakan antara Jain mengadakan
perbaikan sarana produksi yang ielzh ada dan meningkatkan
kapasitas dari 7 kapal menjadi 15 kapal dan 500 TLS dan 1000 TLC
dan jumiah unit kapal secara bersamaan dapat direparasi dengan
lebih cepat. Membangun secara beriahap Graving Dock dengan
kapasitas 6000 DWT dan Bufding Berih dengan kapasitas 8000 DWT
serta penambahan kapasitas pendukungnya agar dapat mereparasi
kapal dan membuat lebih besar. Kemajuan yang telah tercapai oleh
perusahaan dewasa ini belumizh sebanding dengan perusahaan
sejenisnya yang ada, pamun atas usaha kesja keras karyawan dan

pimpinan, serta bantuan segenap unsur masyarakat dan pemerintah,
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maka yakin apa yang menjadi impian dan harapan sera cila-cita

perusshaan akan dapat dieujudken. Adapun tguan didirikannya

perusahaan ini sesuai akte perusahaan fersebut adalah untuk turut

melaksanakan dan menuajang kebijakan dan program pemerintah di

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya dan

khususnya di bidang industii perkapalan serta mesin-mesidan industri
lagam dasar kainnya. Untuk mencapai fujuan tersebut, perusahaan
menjalankan kegiatan usaha di bidang :

a. Produksi:

1) Mengolah, merakit dan membuat bahan baku tertentu menjadi
kapal, peralatan lepas paniai, alat apung, peraiatan dan
perlengkapan kapal ainnya.

2) Merawat, mereparasi, merchabiliasi dan konversi (merubah
bentuk dan fungsi) segala jenis kapal, peraiatan lepas pantai
seria alat apung lainnya.

3) Pabrikasi dan perawatan strukiur berat permesinan pabiik dan
kegiatan mdushi lainnya aiau sarana produksi dalam sekior
industr perkapaian danfatau industri sejenisnya.

2. Pemberian jasa dengzn melzksanakan studi atau penelitian,
pengembangan, desain engineering, angkulan atau perancangan
pembuatan kapal, peralatan lepas pantai, alat apung, pengerjaan
galangan kapal, pengoperasian pabrik, konstruksi, manajemen,
reparasi, pemefiharaan, lathan, pendidikan, konsultasi dan jasa
teknis lainnya dalam sekfor industi perkapalan atau industi

sejenisnya.
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3. Perdagangan dengan menyelenggarakan kegialan pemasaran
baik dalam maupun luar negeri yang berhubungan dengan hasil
produksi tersebut di atas dan produk-produk lainnya seria
kegiatan impor barang-barang alau suku cadang antara lainya
berupa bahan baku, komponen dan peralatan produksi.

4., Melakukan kegialan wsaha alay jasa lainnya yang berkaitan
dengan produksi, pamberian jasa, perdagangan yang merupakan
sarana pelengkap atau penunjang dalam mencapail fujuan
perusahaan.

Dalam pelaksanazn operasinya sesuai dengan SK diereksi

No. 33/DIRIKUKPTSVIV2001 i2nggal 16 Juli 2001, mempunyai unit

dok dan unit-unit usaha sebagai berikut :

b. Unit dok dan galangan Makassar

c. Unit dok dan galangan Bitung

d. Unit usaha dan perdagangan Makassar.

2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi Perusshaan
Menjadi perusahaan terkemuka dan sehat dibidang
galangan kapa! dan konstruksi bzja melalui penyediaan produk
yang kopetifif dan layanan yang ramah ngkungan.

b. Misi Perusahaan

1) Melayani dan memenuhi semua kebutuhan produk galangan
kapal termasuk perbaikan dan pemeharasn kapal, industi
perikanan, rekayasa dan Konstruksi baja uniuk kawasan fimur

Indonesia




.l 2) Mendorong kemajuan feknologi dan pengembangan sumber
daya manusia melalui kemitraan strategis dengan pelanggan

dan vendor.

PP ——

3) Melaksanakan program pemeriniah sesuai dengan tujuan
perusahaan.
3. Struktur Organisai PT. Indusixi Kapal Indonesia (Persero)

Sualu omganisasi adalah kelompok orang yang bekerjasama
untuk fujuan yang felah disepakali Agar akiifitas organisasi yang
dijalankan oleh orang-orang yang ada didalamnya dapat berjalan
baik, maka di benfukiah strukiur organisasi yang menggambarkan
suatu sistem kerja yang bek, dimana terdapat batasan-batasan,

pembagian tugas, wewenang, dan tanggungjawab serta fungsi

masingmasing person dalAm organisasi pemusahaan Struktur

organisasi ifu sendii adalah sualy susunan yang merinci pembagian
aklifitas kerja dan menunjukkan bagaimana fingkatan akiifitas
berkaitan satu sama lain, sampal ftingkat terlenlu ia fuaga
menunjukkan tingkat spesialisasi dari akifitas kerja. Struktur ini juga
menunjukkan hierarki organisasi dan struklur wewenang, seria
memperihatkan hubungan pelaporannya. Bagi perusahaan, struktur
organisasi membeiikan sizbditas dan konfinuitas yang memungkinkan
organisasi tetap hidup walaupun orang datang dan pergi seria
mengkoordinasikan hubungannya dengan Engkungannya.
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Struktur Organisasi PT. IKl Persero
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Gambar 4.1
Struktur oraganisasi

Pada gambar 4.1 disajikan strukiur organisasi PT Industri
Kapal indonesia (Persero) yang menunjukkan hubungan atau dalam
peusahaan tersebut tentang komunikasi kefja yang ada dan
menentukan pembagian tugas dan wewenang pada perusahaan.
Dilihat dari struktur organisasinya PT Industri Kapal Indonesia

(Persero) menggunakan bentuk organisasi gans dan staf. Dimana

bantuan yang diberikan staf hanya berupa nasihat, sedangkan
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keputusan dan pelaksanaan dari kepulusan tersebut ietap berada
ditangan pimpinan.

4. Kegiatan Usaha PT. Indusfri Kapal Indonesia {Persero}

a.

Produksi

1) Mengelola dan meraist barang baku ferientu menjadi kapal,
peralatan lepas paniai, alat apung, peralatan dan
perlengkapan kapai lainnya yang terbuat dari baja, kayy, fiber
glass dan lam-lam.

2) Merawat, mengoprasikan, dan konversi (merubah bentuk dan
fungsi) segala jenis kapal, peralatan lepas landas pantai dan
alat apung jenis lainnya.

3) Febrikasi dan perawatan strukiur berai, perbengkelan seria
pemmesinan pabrik dn kegiatan indushi lainnya.

Pembertizn Jasa

Melaksanakan studi atau penelitian pengembangan desain
enginenng, angkuizn atau perencanaan pembangunan kapal
baru, peralatan lepas panial, alal apung, pengerjaan galangan
kapal, pengoperasian pabrik, kontruksi dan jasa {eknis lainnya.

Perdagangan

Menyelenggarakan kegiatan pemasaran bak dalam
maupun luar negeri yang berhubungan dengan hasl produksi

tersebut diatas dan produk-produk lainnya.

Uszsha Lainya




a7

Meiakukan kegiatan usaha lainnya yang berkaitn dengan

produksi, pembelian jasa, pembelan yang memnspakan sarana

pelengkap atau penunjang dalam mencapai tujuan perusahaan.

. Tugas dan Tanggung Jawab

Dari bagan strukiur onganisasi PT. Industi Kapal Indonesia
(Persero) nampak bahwa ada Dewan Komisaris yang diangkat
oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan unsur lzin.

Setiap bagian dipimpi oleh seorang kepala bagian dan
bertangging jawab pada manajer divisi di aiasnya.

Adapun uraian tugas masing-masing adalah sebagaj berikut :
a. Direkiorst dipimpin
Direktorat dipimpin cleh Direkiur utama dan dua orang
direkdur yaitu direkiur keuangan dan Direklur produksi atau
Direktur operasi.
b. Biro
Sefiap bao dipimpn oleh general manajer dan
bertanggung jawab pada direkiorat diatasnya, dan sefiap biro
membaahi divisi.
c. Divisi

Setiap divisi dipimpin cleh seorang mangjer yang yang

bertangggung jawab pada general manajer.
d. Bagian
Setiap bagian dipimpin oleh seorang kepala bagian

dan bertanggung jawab pada manajer divisi diatasnya.




Adapun urzizn tugas masing-masing bagian adalah

sebagati berikut :

a.

Direktur utama bertanggung jawab langsung kepada Dewan
Komisaris atau RSUP dengan tugas pokok bersama-sama
para Direktur menstepkan mangiemen dan kebjaksanaan
pokok perusahaan dalam jangka panjang maupun jangka
pendek.

Direktur Produksi berianggung jawab langsung kepada
Direktur utama dengan tugas pokok bersama-sama Direkfur
utama dan Diekiur Keuangan meneiapkan kebijaksanaan
pokok perusahaan dalam jangka panjag maupun jangka
pendek. Mengkoordini, membina dan mengawasi
pelaksanaan fungsifungsi pemasaran (marketing). Design
Engineering dan produksi secara efisien dan efekiif sesuai
dengan fujuan perusahaan yang telah digariskan RUPS.
Direkiur keuangan berfanggung jawab langsung kepada
Direkiur Utama dengan iugas mengkeondinir, membimbing
dan dang mengawasi kegiatan keuangan, akuntansi,
pergudangan dan perpajakan sesuai dengan pemggarisan
Direksi dan manusal atau sistem akuntansi yang berlaku.
Sekertaris perusahaan berfanggung jawab pada Direksi
dengan iugas melayani kepenfingan Direksi dalam
melaksanzakan {fugas sehant-han yang melipuli persiapan rapat,
pelayanan tamu direksi, sebagai nolulis rapat dan pengelola
arsip direksi.
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. Kepala Saluan Pengawasan Intem (SPI) bertanggung jawab

kepada direkiur ulama dengan fugas melakukan fungsi
pemeriksaan intemn (infemal audiling) yaitu mengawasi agar
kebijaksanzan pemsahaan dan prosedur kefja yang telah
ditetapkan oleh direksi dilaksanzkan sebagsimana mestinya,
meneliti  sebab-sebab terjadinya penyimpangan dan
mengusulkan langkah-langkah perbatkan.

Stap Ahli atau Asisten berfanggung jawab kepada direksi
dengan tugas memasuki dan meminta data sera keterangan
yang  berkaitan dengan perencanaan pelaksanaan

pengendaian kegiatan yang déaksanakannya.

. Asisten produksi berfanggung jawab kepada direkiur produksi

dengan tugas melakukan pengawasan afau kegiatan dibidang
produksi maupun logisiik wunluk fercapainya efisiensi
perusahaan dan mengadakan evaluasi ferhadap kegiatan
proyek yang felah selesai disksanakan ak unfuk order
pekerjaan atau nilai penjuaian masing-masing order pekerjaan
dan investasi yang diadakan perusahaan.

. Deparlemen Qually Assurance dan Depariemen Quality

control bestanggung jawab kepada direkiur stama dengan
ugas mengkoordinasikan dan mengawasi mutu pelaksanaan
pekerjaan feknis agar sesuzi dengan yang direncanakan untuk
pekerjaan order bangunan baru, reparasi kapal, pekerjaan
sipil, dan pekerjaan non kapal, dan meneliti atau memeriksa

konirak yang akan dikefiakan berdasarkan RKAP({ Rencana




Kera dan Anggaran Perusshaan) yang telah disahkan Rapat
Pemegang Szham).

Departemen Produksi bangunan bamu bertanggung jawab
kepada Direkiur Produksi dengan tugas méngtahkan tenaga
uniuk kegiatan operasional semaksimal mungkin agar dapat
mencapai pendapaian yang felah digariskan dalam RKAP
yang telah disahkan oleh Rapat Pemegang saham.
Departemen Produksi Reparasi bertanggung jawab kepada
direksi produksi dengan fugas mengendafikan dan
mengerahkan sarana dan daya unfuk pelaksanaan pekerjaan
reparasi kapal secara efisien dan efekiif.

. Departemen Logistik bertanggung jawab kepada direksi

produksi dengan tugas mengkoordinasikan, memimpin dan
mengawasi pelaksanaan pembelian peralatan impor maupun
lokal untuk kebutuhan unit dan galangan unit lainnya sesuai
dengan prosedur yang felzh diielapkan perusahaan dan
kebijaksanaan direksi berdasarkan RKAP yang telah disahkan
oleh Rapat Pernegang Saham.

Depariemen Komersial dan Teknologi berianggung jawab
kepada direkiur komersialkeuangan dengan fugas menyusun
rencana anggaran penjualan tahunan untuk dasar pembuatan
RKAP tahun berikulnya, mengkoordiasikan dan mengarahkan

kegiatan pemasaran dan engineering secara efisien dan efekii.

. Departemen Keuangan dan Akuniansi berlanggung jawab

kepada dmekiur komersi2l dan keuangan dengan iugas
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mengkoordinir atau membawahi dan mengawasi kegiatan
bidang keuangan akuntansi dan perpajakan.

Depariemen Umum atau Personalia bertanggung jawab
kepada direkiur komersial keuangan dengan fugas mengkocordinir,
memimpin, dan mengawasi pelaksanaan tugas yang berhubungan
dengan masalah kepegawaian, kefaftausahazan, umum/rumah

fangga, kehumasan, hukum dan {ugas{ugas lainnya.

B. Hasil Penelitan

Perusaahan yang mempunyai ruang fingkup uszha yang besar.
Seorang pempinan akan menangani sefiap operasi perusahaan secara
langsung. Oleh karena iu untuk memenuihi kebutuhan berbagai pihak
akan informasi akuniansi mengenai persediaan barang dagang
dibutuhkan penguiian kesusaian antara prakiek akuntansi persediaan
barang dengan prinsip akunfansi yang berdaku umum. Proses pengujian
tersebut di kenal dengan istilah pengendafian inemal terutama pada
bagian Audiling yang dilakukan oleh akuntan publik sebagai pihak yang
indipenden dari penyelenggaraan kegiatan, pemiikan dan hubungan baik
lainnya dengan organisasi perusahaan yang dapat mempengarnuhi
indipenden tersebut.

Dalam penelifian ini, penefifi ielah melakukan cbservasi terhadap
penyediaan dan pengawasan persedian di PT. Industi Kapal Indonesia
{persero) sejak bulan Februar sampai Maret 2021.

Teknik wawancara yang ditzkukan dalam peneliian ini adalah
teknik wawancara terstrukiur (bersefat terbuka dan fidak fokus pada

perianyaan). Selama proses obseivasi alau wawancara berlangsung,
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penelitidapat mengkiasifikasikan mengenai proses penyediaan,

pengelolaan dan pengawasan persedian sehingga dapat di temukan

penyebab terjadinya keterlabatan penyedian barang materiat.

1. Penyebab Terjadinya Kelerlambatan Penyedizan persediaan
pada PT. Industi Kapal Indonesia {persero)

Adanya kegiatan dalam pengadaan pesediaan yang diperukan
perusahaan untuk melancarkan kegiatan produksi. Jika barang yang
diperiukan tersedia pada wakiu yang tepat atau divakiu pemasangan
maka dalam kegiatan produksi berjalan dengan lancar namun,
sebalikanya jika penyediaan barang yang tersedia fidak tepat waktu
atau terlambat maka kegiatan produksi barang tidak berjalan lancer
atau terhambat.

Untuk mengeizhui penyebab fefadinya keterlambatan dalam
penyediaan barang dapat dfihat dari hasll wawancara ABD. Hamid
(manejer logistik).

“untuk penyebab terfadiya keferlambatan alas penyendiaan
barang dalam menjalanken kegiatan produksi df perusahaan ini
yang sering tesjadi karena !empat pembelian barang yang gukup
jauh yaitu di pulau javwa sehingga membuiuhkan wakdu pegiriman
yang yang cukup lama, selain dar itlu ada penyebab lainya
pembayaran uvang muka yang feriambalt sehingga unfuk
pengiriman barang yang difunda’.

Dar hasll yang diumgkapkan oleh informan tersebut dapat

disimpulkan bahwa penyebab terjadinya keterambatan adalah tempat
pembelian barang yang cukup jauh sehingga membutuhkan wakiu
yang cukup tama dan pembayaran uang muka yang lambat sehingaa
pengiriman barang dapat tertunda.
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Selanjutnya penjelasan yang sernupa terkail untuk mengetahui
penyebab terjadinya datam penyediaan barang dapat diihat dari hasil
wawancara H. Munir St (manejer QC/AC).

“Penyebab lterjadinya keterlambalan juga kadang disebabkan
barang yang sampai tidak sesuai dengan pemesanan sehingga
barang dikembzlkan dan membulufikan wakiu lagi unfuk
pemesanan barang fersebut™.

Daf hasil wawancara di ungkapkan oleh informan tersebut
maka dapat disimpulkan penyebab terjadinya keterlambatan barang
yang tersedia karena barang yang sampal fidak sesual dengan
pemesanan sehingga membutubkan wakiu uniuk menyediakan

barang tersebut”.

. Sistem Pencatatan Persedizan pada Pl.Indusini Kapal Indonesia

{Persero)

Sistem pencataian persediaan yang digunakan adalah sistem
pencatatan perpetual. Sefizp barang yang dibeli dari suppiier,
langsunyg dicatatkan digudang dan kelika barang yang akan dipakai,
dicatat kembali cleh PT. Indushii Kapal Indonesia (Persero) Semua
pertambahan dan pengurangan barang dicatat dengan cara yang
sama yaitu dengan mencaiat pertambzhan dan pengurangan kas di
buku maupun di komputer.

Sistem perpetual digunakan untuk mengecek akurasi saldo
akhir dalamn rekening 2kun akun persedizan, sedangkan sistem
penodik digunakan uniuk menenfukan saldo persediaan akhir. Tujuan
pokok perhifungan phisik persediaan adalah untuk menentukan
kuanfitas persediaan pada akhr perode akuniansi. Pada sistem
perpetual tujsan pokoek perhilungan fisik adalah untuk menguji akurasi




pembukuannya. Dari perhifungan fisik persediaan akan dapat
diketahui adanya perbedaan atau selisih antara kuantitas persediaan
menurut calatan kuanfifas dengan kuaniitas persedisan yang
sehenamya. Perbedaan kuantitas persediaan demikian ifu, biasa
terjadi karena adanya barang-barang yang hiang atau leqjadi
kesalahan dalam pencatatannya. Jika hasil perhitungan fisik
menunjukkan adanya perbedaan dengan czlaian pembukuan, maka
dibuatkan penyesuzian atau koreksi pembukuan.

Akun persediaan barang pada awal periode akuntansi
mengidentifikasi jumlah stock pada tanggal tersebut. Pada wakiu
membeli barang dibuat jumal dengan mendebet akun persediaan dan
mengkredit akun kas. Pada wakiu barang akan dipakai dijurnal harga
pokok dari persedizan dan mengkredit akun persediaan. Sistem
perpetual mengikuli semua transaksi pada saat barang beriambah
atau berkurang dan persediaan dicatat dalam karlu stock persediaan
sehingga jumlah yang dicatat mernupakan jumlah yang ada digudang.

Uniuk mengeizhui bagamana sistem pencatalan pada
persediaan yang terdapat pada PT. Industii Kapal Indinesia (persero)
dapat dilizt dari hasil wawancara liham Hamid

“sistem pencaiaian persediaan pada perusahaan ini sudah
ferstrukiur dengan balk ferganfung dan karyawan yang
mengelolanya dan sebelum melakuskan pencatatan, dapat
dilakuakan ferlebih dahulu pada bagian QC/AC memeriksa barang
yang masuk apakah sesuai dengan barang pesanan yang
dHalurkan oleh bagian logistic™

Dan hasi wawancara dengan beberspa perlanyaan dapat
disimpulkan bahwa sistem pencataian persediaan sudah terstruktur

dengan baik sesuzi dengan penjelasan di alas.
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3. Proses Sistem Persedizan pada PT.Industri Kapal Indonesia
{Persero)
Proses persediaan barang digudang pada Pt. Industri Kapal
Indonesia (persero), memiiki tahap-tahap sebagai berikut :
a. Menerima Bahan Material
Bahan yang diterima harus dinspeksi kuaniilas dan
kualitasnya. Bagian penerimaan menghasilkan laporan
penerimazan yang menjadi bagian dari dokumentasi pentiing
sebelum pembayaran dilakukan. Seteiah inspeksi, bahan material
dikiim ke gudang dan dokumen penernmaan atau nolifikasi
elektronik tentang penerimaan barang biasanya dikirim ke bagian
pembelian, gudang, dan hutang usaha agar dapat melakukan
pemerksaa.
b. Menyimpan Bzhan Matenal
Sewakiu bahan material diterima, bahan baku tersebut
disimpan di gudang sampai diperiukan oleh bagian produksi.
Bahan malenal dikeluarkan deni persediaan alas penunjukan
permintaan bahan matenal, pesanan pekerjaan, dokumen yang
sama zizu pemberizhuan elekironk yang layak disetujui yang
memumjukkan jents dan kuanfilas bahan baku yang diperiukan.
Dokumen permintaan ini digunakan untuk memperbaharui berkas
induk persediaan perpetual dan membukukan pemindahan dari
perkiraan bahan baku ke barang dalam proses.

c. Memproses Bahan Material atau Baku
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Didalam berbagai bagian produksi, ketentuan harus dibuat
guna mengatur kuaniitas yang diproduksi, pengendafian barang
rusak, pengendalian kualites, dan perfindungan pisik bahan baku
dalam proses.

. Menymapan Barang Jadi

Sefelah barang jadi selesai dikerjakan bagian produksi,
penyimpanan dilakukan digudang sambil menunggu pengirfiman.
. Mengirimn barang jadi

Pengirman barang jadi merupakan bagian dar siklus
penjualan dan penerimaan kas. Tiap pengitiman atau pengeluaran
barang jedi harus didukung dokumen pengiiman atau
pengeluaran barang jedi harus didukung dokumen pengiriman
yang diotonsasi dengan memadai.

File Induk Persediazn Perpetual

File induk persediaan perpelual hanya memasukkan
informast mengenai jumlah unit persediaan yang dibeli, dijual, dan
disimpan, alau mfonmasi mengenal biaya per unit. Untuk

pembelian bahan baku, berkas induk persediaan
perpetual diperbansi secara olomafis pada saat perolehan
persediaan diproses sebagai bagian dari pembukuan transaksi
perolshan.

Untuk mengetahui lebih jelasnya bagaimana kegiatan yang
dilakaukan dalam menjalankan sisiemn persediaan agar dapat
berjalan dengan lancer.

‘kegialan dalam proses sistem persediaan di
perusahaan ini sudah terstrukiur dengan baik dari penerimaan
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barang mafterial, menyimpan barang material, proses bahan
mafenal/baku, menyimpan barang jadi, menginm barang jadi,
file induk persediaan periual. Barang yang dilerima terlebih
dahulu melakuakn pemeriksaan barang sesuai dsngan
kualifas pemesanan afau fidak, jka bidak maka pihak QC
berhak mengembalikan barang yang di ferima, jiks sesuai

maka dianjutkan menyimpan barang’.
Dari hasil wawancara yang diungkapakan oleh informan
tersebut maka dapat di smpulkan bahwa dalam proeses sistem

persediaan di peruszhaan PT. IKI (persero)

4. Kebijakan Akunitansi Atas Akun Persediaan pada PT. Indusfri

Kapal ndonesia (Persero)

PT.industn Kapa! Indonesia (persero) memiliki kebijakan
mengenai akuntasi persediaan yaitu -

a. Persedizan dinyaiskan sebesar nilai yang lebih rendah antara
harga perolehan dengan niai bersih yang dapzt direzlisasikan.

b. Harmga perolehan ditentukan dengan menggunzakan metode first in
first out (FIFO) yang meSputi biaya-hiaya yang terjadi untuk
memperoieh persediaan tersebut dan membawanya ke lokasi dan
kondisinya yang sekarang.

. Niz=i beysih yang dapat dieshsasikan adalah taksiran harga jual
yang wajar selelsh diurangi dengan taksiran biaya untuk
menyelesaikan dan menjual persediaan barang jadi yang
dihasilkan.

d. Penyisthan alas penurunan nidai persediaan diakukan apabila

taksiran biaya peneylesaian dan penjualannya. Besamya

penyisihan dilenfukan berdasarkan persentase tereniu sesuai
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hasil penelaahan terhadap keadaan keadaan persediaan pada
akhir periode.

Untuk mengelahui apa saja yang menjadi kebijakan akuntan
mengenai akun persediaan dapat di lihat dari hasil wawancara ltham
Hamid {akuntansi biaya).

“akun persediaan dalam safu sisifem ily sudah ada atau

sudah lerstrukiur dengan baiknamaun jika harga perolehan yang
berubah kebjjakan yang ddakukam dapan menggunkan mefode

FIFO yang melipufi biaya-biaya yang fefjadi uniuk mendapatkan
persediaan tersebut dangan kondisi yang sekarang, dengan itu
biaya- yang di keluarkan telah did perfimbangkan dengan harha
Jjual barang jadi yang di hasilkan”.

Dari hasi wawancara yang di ungkapkan oleh informan
tersebut dapat disimpulkan bahawa kebijakan akuntan terhadap akun
persediaan #u sudah terlaksana dengan balk dengan dukungan
sistem yang sudah tershrukiur.

5. Tujuan Pengendatian Infernal

PT. Indusii Kapal Indonesia (Persero) melaksanakan

pengendakan intemal persediaan bahan baku sebagai berikut :

a. Lingkungan Pengendafian

Terdii dan findakan, kebijjakan, dan prosedur yang

menceminkan sikap menyelureh manzjemen puncak direktur,
komisans, dan pemilik perusshaan. Lingkungan pengendafian di
PT. Indushi Kapal Indonesia (Persero) Unit Dok dan Galangan
Bitung dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Integritas dan Nitai Etika
2) Komitmen Terhadap Kompelensi
3) Partisipasi Dewan Komisaris dan Komite Audit
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4) Falsafah manajemen dan Gaya Operasi

5) Strukiur Organisasi

6) Pelimpahan Wewenang dan Tanggung Jawab
7) Prakiik dan Kebijakan Sumber Daya Manusia

. Pentaian Restko

Dalam proses penaksiran resiko yang mungkin timbul
dalam perusahaan, manajemen hamus memperiimbangkan fakior
faktor yang mumngkin akan timbul. Faktor-fakior tersebut antara lain
1) Pemubahan dalam Lingkungan Operasi
2) Penempatan Persone] Bamu
3) Perubahan Sistem Informasi
4) Pertumbuhan yang Pesat
5) Teknologi Baru
6) Keputusan Akuniznsi
7) Restukiurisasi Perusahaan.

8) Akiivitas Pengendalan

Akfivilas pengendaBan yang ada di PT7. Indusiri Kapal
Indonesia. mefiputi adanya kebijakan dan prosedur-prosedur yang
harus difalankan oleh perusahaan. Aklivitas pengendalian yang
dilaksanakan di PT Indusiri Kapal lindonesia (Persero) terdiri dari:
1) Pemisahan Tugas yang Cukup
2) Otorisasi yang Panias atas Transaksi
3) Dokumen Calzian yang Memadai
4) Pengedalian Fisik alas Akliva dan Catatan

5) Pengecekan Independen dalam Pelaksanaan
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6) Informasi dan Akuniansi

Informasi yang ada di PT. Indusd Kapal Indonesia
(Persero) bitung berjalan dengan lancar. Informasi yang
diperiukan oleh pimpinan disajkan oleh pihak yang
berkepentingan untutk mengidentifkasi tindekan yang akan
dilakukan. Contohnya sefiap kepala Bagian melaporkan seluruh
kegiatannya kepada alasan yang kemudian melakukan evaluasi

atas kinerja selurch karyawan.

. Pemantauan

Proses pemanizausn biasanya diakukan oleh Genersl
Manager dibaniu cleh bagian mternal audidior darni kantor pusat

setiap. Upaya yang dilakukan perusahaan mengenai pelaksanaan
pemantauan dalam kaftannya dengan pelaksanaan pengendalian
intemal persediaan bzhan baku dengan cara mengamali secara
langsung apakah prosedur-prosedur yang memepengaruhi
persediaan dan pemnbayaran telah dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan. ApebZa terjadi kehlangan bahan baku yang ada
digudang menjadi tanggung jawab bagian gudang, supenvisi, dan
kepala gudang akan membuat laporan kehilangan barang sebagai
laporan pertanggungiawaban kepada General Manager.

Untuk mengetahui tujuan pengendalian intemnal pesediaan
barang haku pada PT. Industd Kapal Indonesia (persero) dapat di
that dari hasll wawancara H. Munr St. (manejer Qualiti Control)

“manajemen harus bisa berinferaksi dengan lingkungan
baik dalam berfindak, mengambil kebijakan dan ferutama
dalam bersikap yang mecenminkan manajemen puncak,
direktur, komisarts, dan pemiik perusahaan agar resiko yang




61

dapat menghabat dapat di atasi sebelum lerjadi. Selain dari itu
pihak manajemen dan pihak audit dapat melakuakn
pemantauaan dan pemerniksaan lerhadap proses penyediaan
barang yang diawali dari plenner selaku pemeriksa barang apa
saja yang di kuarang dan meminta ke produksi meminta ke
logistic dan logostik yang meminta ke supplier sesuai dengan
yang di minta. Setelalr melakukari penawaran dan telah di
sefujui logistic order. Barang dapat dilakaukan pemeriksaan
oleh pihak QC/AC apakah barang yang sampai sesui dengan
pemesanan’”.

Dari hasil wawancara yang diungkapkan oleh informan
tersebut dapat dii simpulkan bahwa tujuan pengendalian internal
pada PT. Industn Kapal Indonesia (persro) sudah berjalan dengan

baik karena proses dalam penyediaan barang sudah terstrukiur

dengan baik.

6. Prosedur Persediaan Barang di Gudang

1. Penerimaan dan Penyimpanan Material

Prosedur untuk persediaan barang digudang pada PT IKI
dilakukan melalui planner kemudian Planner meminta ke Logistik
dan Jogistik yang meminta ke supplier sesuai dengan yang diminta
planner setelah melakukan penawaran dan telah setuju harga
dengan logistik order. Ketika barang telah masuk ke gudang dan
telah diterima oleh pihak gudang dengan membuat iaporan
penerimaan barang (LPB) dan telah disetujui oleh pihak QC
(Quality Control)

Untuk mengeiahui lebih jelas bagaimana prosedur
persediaan baramg di gudang maka dapat di lihat dar hasil
wawancara Amran {plenner).

“pleniner dapat kapat yang reparasi barang apa saja yang di
butuhkan apakah dapat tersedia di gudag atau tidak jika tidak
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maka kami mengsjukan permnintaan barang yang di perlukan
ke prodiksi lalu produksi ke fogistik unfuk melakukan

pemesanan ke supplier”

i  Mulai

l Purchase Menerima PO
= order dari logistk
]

Penerimaan
barang dagang
Verifikasi dan
inpeksi

Hasil sesuai ? med  Tidak

Suratjafan =

¥ Dikembalikan
T kepada supplier
lt dengan kordinasi
> LPB Penyimpanan | iy | N
» Buku [_J sesuaidengan
RS - kategori simpan
selésai
Gambar 4.2

Prosedur Penerimaan dan Penyimpanan Material
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2. Prosedur Pengadaan Material Produksi

Prosedur pengadaan material produksi pada PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) dengan mengusulkan permintaan

material dan mengajukannya pemintaan pembelian ke Logistik

kemudian Logistik yang akan melakukan penawaran dari rekanan
! terseleksi setelah itu pihak Logistik mengajukan persetujuan
kepada pimpinan. Ketentuan mengenai Batasan PIC yang harus

melakukan Pengesahan PO terkait Nitai Pengadaan.

Prosedur pengadaan barang material ada 3 yaitu :
a. Nilai PO <= 50 juta Manager Logistik

, b. Nilai PO 50 < x<= 200 juta GM Pengembangan dan Logistik

¢. Nilai PO diatas 200 juta harus Direktur Operasiona
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Ganhar 43
Prosedur Pengadaan Material
Audit Intemal Pemahaman atas stuktur audit internal dari
perusahaan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pemeriksaan. Strukiur pengendalian internal yang memadai akan
berpengaruh pada keamanan aset, penilaian persediaan dan keandalan
dari laporan keuangan perusahaan.
Audit intemal yang dilakukan oleh perusahaan yaitu :
a. Persediaan klien dilindungi dan dijaga secara memadai, dengan
cara memberikan penomeran atau kode.
b. Persediaan dicatat oleh karyawan yang tidak melakukan
penyimpanan persediaan.
¢. Perusahaan melakukan perhitungan fisik persediaan setiap akhir
bulan.

d. Perhitungan fisik dilakukan oleh karyawan yang tidak terkait

dengan penyimpanan atau pencatatan persediaan.
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Gambar 44
Kegiatan Audit Persediaan
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Penyebab Terjadinya keterlambat dalam penyediaan persediaan

I barang

| Persediaan memberkan pengaruh terhadap laporan keuangan
perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi. Persediaan menjadi
sangat penting karena persediaan merupakan bagian yang paling
material dari keseluruhan akliva lancar yang dimiliki perusahaan.
Namun dengan demikan ada saja hal yang terjadi jika dalam proses
penyediaan persediaan seperti keterlambatan bahan material yang
dibeli dari supplier sehingga dapat menhambat prases produksi.

Ada beberapa yang dapat menyebabkan keterambatan
tersebut; seperti jarak pengitiman barang yang cukup jauh sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama selain daii itu penyebab lainya
yaitu; pembayaran uang muka (DP) yang terlambat sehingga barang
tersubut tidak dapat dikiim secara langsung karena pengiriman
barang dapat dikirim setelah melakukan pembayaran DP.

2. Kebijakan dan Penanganan keterlambatan penyediaan persediaan
barang

Dari hasil wawancara dengan beherapa informen peneliti
dapat mengetahui kebijakan dan bagamana manajemen melakaukan

| penanganan terhadap terjadinya Keterlambatan barang. Proses

| penyediaan persediaan pada PT. Industii Kapal Indonesia (persero)

sudah terstrukiuk dengan baik.
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Seluruh transaksi mengenai persediaan bahan baku telah

diposting dan diikhtisarkan dengan benar. Pengelolaan persediaan

bahan baku dapat dikatakan efekiif apabila didalamnya terdapat

Unsur-unsur pengelolaan persediaan bahan baku. PT. IKl. dalam

melaksanakan Unsur-unsur pengelolaan persediaan bahan baku

cukup efektif, hatl ini tampak dari adanya unsur-unsur pengelolaan

persediaan bahan baku yang cukup efekiif yaitu :

1.

Prosedur Pesanan Pembelian Persediaan Bahan Baku

Prosedur pesanan pembelian bahan baku telah difakukan
dengan baik oleh bagian pengadaan atau pembelian setelah
menerima permintaan barang dari bagian produksi atau supervisi
yang bersangkutan. Kemudian bagian pembelian akan membuat
Penempatan Pesanan yang ditandatangani oleh General
Manager.
Prosedur Penerimaan Persediaan Bahan Baku

Prosedur penetimaan persediaan bahan baku telah
dilakukan dengan baik . pada saat Supplier datang, membawa
barang yang telah dipesan beseria fakiur, Penempatan Pesanan
asli atau fax aslinya. Kemudian melakukan pengecekan urntuk
mencocokkan fisik barang dengan jumlah faktur secara detail dan
teliti. Setelah selesai melakukan pengecekan maka bagian
penerima barang atau gudang membuat Laporan Penerimaan

Barang.

Prosedur Penyimpanan Persediaan Bahan Baku
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Pada saat barang tiha dapat langsung disimpan dalam
gudang dan disimpan sesuai dengan jenisnya melalui
pengawasan dari staf yang ada dibagian gudang.

Prosedur Pengeluaran Persediaan Bahan Baku

Prosedur pengeluaran persediaan bahan baku telah
dilakukan dengan baik oleh PT. Indusri Kapal Indonesia (Persero)
Pengeluaran persediaan barang dilakukan berdasarkan atas
permintaan dari bagian produksi, pada saat pengeluaran barang
bagian gudang membuat bukti pengeluaran barang.

Prasedur Pencatatan Persediaan Bahan Baku

Prosedur pencatatan yang dilakukan oleh PT. Indusri Kapal
Indonesia (Persero). telah dilakukan dengan baik. Mengenai
persediaan bahan baku selalu dilakukan pencatatan oleh bagian-
bagian yang terkait. Dalam pencatatannya menggunakan metode
pencatatan perpetual untuk mengetahui posisi persediaan setiap
saat.

Prosedur Penilaian Persediaan Bahan Baku

PT. Indusri Kapal Indonesia (Perserc} menggunakan
metode penilaian persediaan bahan baku yaitu metode FIFQ (First
in First Ouf) atau barang yang pertama kali masuk, harus lebih
awal dikeluarkan.

Prosedur Pengendalian Persediaan Bahan Baku
Pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Industr

Kapal Indonesia (Persero) dilakukan sejak perencanaan

pembelian, penyimpanan sampaipengeluaran bahan baku. Dalam
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melaksanakan pengendalian atas pengamanan persediaan bahan
baku PT. Industri Kapat Indonesia (Persero) menerapkan teknik
pengendalian fisisk. Namun dikarenakan kelalaian dan kurangnya
pengawasan dari staf gudang sehingga teknik tersebut tidak
berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari pintu gudang tidak dijaga
oleh petugas keamanan, tidak membatasi orang yang masuk
digudang dan juga tidak melakukan check body setiap pegawai
vang keluar masuk gudang. Pengendalian persediaan bahan baku
pada PT. industi Kapal Indonesia (Persero} dilakukan sejak
perenicanaan pembelian, penyimpanan sampai pengeluaran
bahan baku. Pemesanan barang akan dilakukan bila ada
permintaan dari bagian produksi. Dalam melaksanakan
pengendalian atas pengamanan. persediaan bahan baku dan
menekan angka kehilangan barang, PT. Industri Kapal Indonesia
(Peserc) menerapkan teknik pengendalian fisik yang dilaksanakan
digudang.

Dari penjelasan di atas PT. Industri Kapal Indomesia
(Persero} sudah baik dalam melakukan pengeloaan penyediaan
persediaan namun ada saja penyebah dalam kegiatan produksi
oleh karena itu dari pihak plenner harus lebih cepat melakukan
permintaan barang ke logistik agar pemesanan barang dilakukan

lebih cepat agar persediaan barang tidak jadi penghambat dalam

kegiatan produksi.




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan peneliian dan melakukan analisis tentang
sistem dan prosedur pengelolaan persediaan pada PT. Industri Kapal

Indonesia (Persera), maka peneliti dapat kesimpulan sebagai berikut ini :

1. Sistem pencatatan persediaan yang digunakan adalah sistem
pencatatan perpetual. Setiap barang yang dibeli dari supplier,
langsung dicatatkan digudang dan ketika barang yang akan dipakali,
dicatat kembali oleh PT. Industii Kapal Iindonesia (Persero) semua
pertambahan dan pengurangan barang yang dicatat dengan cara
yang sama vyaitu dengan mencatal perlambahan maupun
pengurangan persediaan di gudang, buku, maupun di komputer.
Sisten perpetual mengikuti semua transaksi pada saat barang
bertambah ataupun berkurang dan persediaan yang dicatat dalam
kartu stock persediaan sehingga jumlah yang dicatat merupakan
jumiah yang tersedia di gudang.

2. Prosedur unfuk persediaan barang digudang pada PT Industri Kapal
Indonesia (Persero), dilakukan melaiui planner kemudian Planner
meminta ke Logistik dan logistik yang meminta ke supplier sesuai
dengan yang diminta planner setelah melakukan penawaran dan telah
setuju harga dengan logistik order. Ketika barang telah masuk ke
gudang dan telah diterima oleh pihak gudang dengan membuat
laporan penerimaan barang { LPB ) dan telah disetujui oleh pihak QC
( Quality Conirol ).

7L
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3. Prosedur pengadaan maledal produksi pada PT. Indusiri Kapal
Indonesia (Persero), dengan mengusulkan permmintaan material dan
mengajukannya permintaan pembelian ke Logistik kemudian Logistik
yang akan melakukan penawaran dari rekanan terseleksi setelah itu
pihak Logistik mengajukan persetujuan kepada pimpinan. Ketentuan
mengenai Batasan PIC yang harus melakukan Pengesahan PO
terkait Nilai Pengadaan.

B. Saran

1. Sebaiknya perusahaan segera membentuk komite audit persediaan
untuk memantau wewenang, tugas dan tanggung jawab yang telah
ditetapkan dalam operasional perusahaan.

2. Dalam penaksiran resiko pengidentifikasian manajemen terhadap

resika yang terjadi sebaiknya melakukan pemantauan setiap
seminggu sekali untuk memperkecit resiko masih ada hasil negatif
dari stok opname. Seria melakukan pengontrolan terhadap setiap
dokumen vang membuiihkan ofcrisasi dengan cara sebslum
dokumen tersebut sampai ke bagian supplier harus dilakukan
pengecekan terlebih dahulu oleh atasan yang bersangkutan agar jika

terdapat hagian yang belum memberikan otorisasi segera dapat di

antisipasi.
3. Sebaiknya dalam aktivitas pengendalian dari segi prosedur otorisasi
yang memadai setiap transaksi persediaan yang berupa faktur

penjualan persediaan diotorisasi oleh bagian yang bersagkutan agar

data yang dihasilkan nantinya menjadi akurat karena data yang akurat

akan memberikan infarmasi yang akurat dalam laporan keuangan.
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PEDONMAN WAWANCARA

Analisis Pengendalian Intrenal terhadap persediaan pada PT. Indusri

Kapal Indonesia (persero}

Bagaimana Penerapan Sistem Pengendalian Internal Terhadap

Persediaan Pada PT. Industri Kapal Indonesia {persero)
Pertanyaan

1. Bagaimana sistem pengendalian intemnal persediaan pada
perusahaan anda? Bisa dijelaskan?

2. Apakah proses sistem persediaan pada perusahaan anda sudah
terstruktur atau belum? Jika belum , kenapa?

3. Apa saja jenis-jenis barang material yang tersedia diperusahaan ini ?

4. Siapakah pihak-pihak yang berwenang dalam proses persediaan
barang digudang? Apa-apa saja tugasnya?

5. Pemmasalahan apa yang pemsah atau saat ini sedang dialami
terkait bagian persediaan? Bagaimana caranya dan apa
dampaknya bagi perusahaan?

6. Apakah hubungan keterkaitan antara struktur organisasi dengan
job description telah sesuai dan sudah diimplementasikan dengan
tepat?

7. Apakah dokumen-dokumen sistem sistem pada perusahaan anda

sudah terstrukiur sesuai yang ditentukan atau belum?
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